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BAB III 

KERANGKA KONSEP  

A. Kerangka Konsep  

Kerangka konsep merupakan penjelasan tentang konsep – konsep yang 

terkandung di dalam asumsi teoritis yang akan digunakan untuk mengistilahkan 

unsur – unsur yang terkandung di dalam fenomena yang akan diteliti (Kelana 

Kusuma, 2015). Susun sebuah kerangka pemikiran dari penelitian ini didapat 

melalui kajian teori dan kajian pustaka sebagai berikut: 

 

Keterangan:  

 = Variabel yang diteliti        

 = Variabel yang tidak diteliti  

  = Alur Pikir  

Gambar  1. Kerangka Konsep Gambaran Asuhan Keperawatan Pada Pasien 

Pneumonia Dengan Bersihan Jalan Napas Tidak Efektif. 
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B. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional variable adalah penjelasan tentang variabel – variabel 

apa saja yang diturunkan dari konsep – konsep terpilih, bagaimana hubungan 

Antara variabel – variabel dan hal – hal apa saja yang dijadikan indikator  untuk 

mengukur variabel-variabel tersebut. Kerangka operasional sering disebut juga 

dengan istilah definisi operasional berdasarkan penjelasan diatas maka dalam 

penyusun kerangka berpikir peneliti memulainya dengan memaparkan teori yang 

telah melandasi suatu penelitian (Kelana Kusuma, 2015). Untuk menghindari 

perbedaan persepsi, maka perlu disusun definisi operasional yang merupakan 

penjelasan lanjut dari variabel sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



20 
 
 

Tabel 1  

Definisi Operasional Gambaran Asuhan Keperawatan Pada Pasien Pneumonia 

Dengan Bersihan Jalan Napas Tidak Efektif. 

 No  Variabel  Definisi 

Operasional  

Alat Ukur  Cara  

Pengumpulan  

Data  
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